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Abstract: This research aims to find out the
difference between manual translation and translation
using Google Translate by analyzing a narrative text.
The research method used in this research is a
qualitative research method with a descriptive
approach. The researcher collected data from a
natural problem and then reviewed several literatures
relating to the analysis of classroom interaction
processes in Arabic language learning from a psycho-

sociolinguistic perspective. This literature can be in
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the form of journals and websites that support the
analysis process. Utilizing this literature can increase
the validity of the data so that this research can
develop a hypothesis. Translation is the act of
changing text from one language to another. There
are two ways of translating, either manually or using
Google Translate. This research suggests that there are
differences in translation using these two methods,
both in terms of diction and sentence structure,
Translation using Google Translate produces meaning
that conforms to Indonesian language norms, while
manual translation prioritizes the nuances of the
original text, resulting in a more rigid meaning that
can give rise to confusion.

Keywords: Manual, Gooogle Translate, Translation,

Arabic text

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi
perbedaan antara penerjemahan secara manual dan
penerjemahan dengan menggunakan google Translate
dengan menganalisis pada sebuah teks naratif. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode penelitian kualitatif dengan pendekataan
deskriptif. Peneliti mengumpulkan data dari sebuah

permasalahan  yang bersiifat  alamiah  kemudian
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mengkaji beberapa literatur, yang berkenaan dengan
analisis proses interaksi kelas dalam pembelajaran
bahasa Arab dalam perspektif psiko-sosiolinguistik.
Literatur tersebut dapat berupa jurnal dan website
yang mendukung  proses  analisis  tersebut.
Pemanfaatan literatur tersebut dapat menambah
keabsahan suatu data sehingga penelitian ini dapat
mengembangkan suatu hipotesis. Penerjemahan suatu
tindakan mengubah teks dari satu bahasa ke bahasa
lainnya. Terdapat dua cara penerjemahan baik secara
manual atraupun menggunakan google translate.
Penelitian ini mengemukakan terdapat perbedaan
penerjemahan dalam menggunakan kedua cara
tersebut, baik dari segi diksi dan stuktur kalimat.
Penerjemahan  secara  google translate  lebih
menghasilkan artian yang sesuai norma bahasa
Indonesia, sedangkan penerjemahan secara manual
lebih mementingkan nuansa teks asli sehingga
menghasilkan artian yang lebih kaku sehingga dapat
memunculkan kebingungan.

Kata Kunci: Manual. Google Translate, Terjemahan,
Teks Bahasa Arab
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PENDAHULUAN

Keragaman bahasa sudah tidak asing, semua negara
memiliki bahasa masing-masing. Bahkan di Indonesia memiliki
beragam bahasa pada setiap budayanya (Zainuri, 2019). Salah satu
contoh bahasa yang termasuk pada bahasa Internasional ialah
bahasa Arab. Menurut salah satu ahli nahwu dalam
mengemukakan pengertian bahasa Arab ialah Al-Syaikh Musthafa
Al- Ghulayainiy pada kitab Jami® Al-Dursu Al-A’rabiyah (Al-
Ghulayaini, 1994) beliau mengatakan:

w2l e Sl s 5 g SIS oa i)l 2l

Ditegaskan juga makna pernyataan tersebut pada (Salim,
2015) bahwasanya bahasa Arab ialah suatu bahasa yang digunakan
Allah SWT dalam memberikan perintahnya. Pernyataan tersebut
menjadikan pemahaman dalam bahasa Arab merupakan hal yang
penting, terutama dalam pemahaman ajaran agama Islam.

Pemahaman serta penguasaan pada bahasa Arab tentunya
tidak sepenuhnya dipahami dan dikuasai. Penerjemahan
merupakan suatu langkah yang dapat digunakan guna memahami
bahasa Arab. Dalam karya (Ghofur & Irhamni, 2023) mengatakan
penerjemahan merupakan kegiatan yang berkeciprah dalam
kegiatan internasional. Menurut Newmark pada jurnal (Ghofur &
Irhamni, 2023) mengatakan No Global Communication Without

Translation dengan artian tidak terjadi suatu komunikasi yang

[OAVIY + Y& s — i suall — a3l i s agsangll



aayy gt A Cn O)lhe 10l Wliws emsd Jwzb (630 lyge 31bIiny oyl L 5 B>

Al A oyl 3 s

bersifat global tanpa adanya penerjemahan. Munculnya teknologi
pada zaman sekarang, dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan
pemahaman  seseorang dengan  perantara  penerjemahan
(Rokhman, 2023). Namun, dapat diketauhi juga perkembangan
teknologi terkadang dipergunakan dengan tidak seharusnya.
Terdapat berbagai bentuk vyang dapat digunakan dalam
penerjemahan, misalnya google translate, kamus yang berbentuk
aplikasi serta website dan jenis teknologi lainnya. Seperti yang
sudah diketauhi serta lalui, sebelum adanya perkembangan
teknologi seperti saat ini. Semua hal dapat dilakukan dengan
askses yang manual, seperti penerjemahan manual yang dipandu
oleh kamus dengan bentuk hardcopy serta dengan beberapa kosa
kata yang telah dimiliki.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif menghasilkan data berbentuk
deskriptif atau sebuah kata-kata tentunya akan menggunakan
penelitian kualitati (Waruwu, 2023).

Beberapa langkah yang dilakukan peneliti ialah,
mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti website, jurnal
serta literatur lainnya yang sesuai dengan tema yaitu analisis
perbandingan antara penerjemahan manual dan google translate
pada teks naratif bahasa Arab. Serta melakukan pendekatan

deksriptif dengan menjelaskan dari hasil temuan dalam proses
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penerjemahan secara manual dan google translate dengan
melibatkan kajian literatur, guna mendukung pengembangan
hipotesis penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerjemahan

Penerjemahan adalah proses mengalihkan teks atau ucapan dari
satu bahasa ke bahasa lain, dengan tujuan mempertahankan makna,
pesan, dan konteks aslinya (Zahro & Nu’man, 2024). Proses ini tidak
hanya melibatkan penggantian kata demi kata, tetapi juga memerlukan
pemahaman mendalam terhadap bahasa sumber dan bahasa target serta
budaya yang mendasarinya. Penerjemahan bertujuan untuk memastikan
bahwa makna, nuansa, dan informasi yang terkandung dalam teks asli
dapat dipahami dengan cara yang serupa oleh pembaca atau pendengar
dalam bahasa target (Silalahi, 2009).

Penerjemahan sering menghadapi tantangan yang cukup besar.
Salah satu tantangannya adalah perbedaan struktur bahasa antara bahasa
sumber dan bahasa target, yang dapat menyulitkan proses penerjemahan
langsung (Yunianti & Fajria, 2023). Selain itu, perbedaan budaya antara
dua bahasa tersebut juga mempengaruhi pemahaman dan penggunaan
kata atau frasa tertentu (Sobri et al., 2024). Beberapa ungkapan
idiomatik atau peribahasa tidak bisa diterjemahkan secara harfiah,
sehingga penerjemah harus mencari padanan yang sesuai agar makna
tetap tercapai (Nasution et al., 2024). Selain itu, kata-kata yang
memiliki lebih dari satu arti (polisemi) seringkali memerlukan pemilihan

makna yang paling tepat sesuai dengan konteks.

[OAQ]Y + Y& s — ol suall — a3l i sy sangll



aayy gt A Cn O)lhe 10l Wliws emsd Jwzb (630 lyge 31bIiny oyl L 5 B>

Al A oyl 3 s

Penerjemahan  terbagi dalam  beberapa jenis, seperti
penerjemahan teks tertulis, yang mencakup buku, artikel, dan
dokumen; penerjemahan lisan (interpretasi), yang mengalihkan ucapan
langsung, baik dalam bentuk simultan maupun konsekutif;
penerjemahan  sastra, yang mengharuskan penerjemah untuk
menangkap tidak hanya makna, tetapi juga gaya dan estetika karya
sastra; penerjemahan teknis, yang mencakup dokumen teknis seperti
manual atau laporan ilmiah; dan penerjemahan audiovisual, yang
melibatkan subtitel atau dubbing pada film dan acara televisi.

Tujuan utama dari penerjemahan adalah untuk menyampaikan
pesan dari teks atau ucapan asli kepada audiens dalam bahasa target
dengan cara yang akurat dan mudah dipahami. Dengan demikian,
penerjemahan berperan penting dalam mempererat hubungan
antarbudaya dan memfasilitasi komunikasi antar kelompok yang
berbicara dalam bahasa yang berbeda. Penerjemahan juga penting dalam
berbagai bidang seperti pendidikan, perdagangan, diplomasi, dan lain-
lain.

Terjemah Manual dan Google Translate
Terjemah manual adalah proses penerjemahan yang
dilakukan oleh manusia secara langsung dengan memahami isi,
makna, dan konteks teks asli. Penerjemah akan menyesuaikan
hasil terjemahan agar sesuai dengan tata bahasa, budaya, serta
maksud dari penulis asli, sehingga hasilnya lebih akurat dan
berterima dalam bahasa tujuan(Rosyad et al., 2023).
Sementara itu, Google Translate adalah alat penerjemahan

berbasis teknologi kecerdasan buatan yang secara otomatis
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mengalihbahasakan teks dari satu bahasa ke bahasa lain. Alat ini
menggunakan data besar dari berbagai sumber untuk
menghasilkan terjemahan dengan cepat dan mendukung berbagai
bahasa.

Perbedaan utama antara keduanya terletak pada tingkat
keakuratan dan pemahaman konteks. Terjemah manual
menawarkan hasil yang lebih halus dan sesuai budaya, sementara
Google Translate unggul dalam  kecepatan dan
kemudahan penggunaannya(Salim, 2015).

Terjemahan Manual

Terjemahan manual merujuk pada penerjemahan yang
dilakukan oleh penerjemah manusia, yang memerlukan
pemahaman mendalam terhadap bahasa sumber dan bahasa target.
Penerjemah tidak hanya berfokus pada kata-kata, tetapi juga pada
konteks, nuansa, dan budaya yang terkandung dalam teks. Dalam
penerjemahan manual, seorang penerjemah berusaha untuk
menghasilkan terjemahan yang setia terhadap makna asli, tetapi
juga dapat menyesuaikan dengan gaya bahasa dan keunikan
budaya bahasa target(SYAKUR, 1967). Menurut Newmark
(1988), seorang ahli dalam bidang penerjemahan, terjemahan
manual sebaiknya mempertimbangkan dua prinsip utama:
kesetiaan terhadap teks sumber dan kemudahan dalam bahasa
target. Penerjemah manual memiliki kemampuan untuk

menangani teks yang lebih kompleks, seperti teks sastra, hukum,
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atau teknis, karena mereka dapat memahami konteks lebih baik
daripada mesin(Muhali, 2019).
Google Translate

Google Translate adalah salah satu contoh penerjemahan
otomatis yang memanfaatkan kecerdasan buatan (Al) dan
algoritma pembelajaran mesin  (machine learning) untuk
menerjemahkan teks antara bahasa-bahasa yang
berbeda(Pembelajaran et al., 2024). Sistem ini bekerja dengan
menganalisis sejumlah besar data dan mempelajari pola-pola
bahasa untuk menghasilkan terjemahan secara instan. Google
Translate sangat cepat dan gratis, menjadikannya pilihan populer
di kalangan pengguna yang membutuhkan terjemahan cepat

dalam situasi sehari-hari(Suryawinata & Hariyanto, 2016).

Namun, meskipun Google Translate sangat berguna,
penerjemahan otomatis masih memiliki  keterbatasan yang
signifikan. Salah satunya adalah kesulitan dalam menangani nuansa
dan konteks yang kompleks. Misalnya, mesin penerjemah tidak
selalu dapat memahami makna tersembunyi dalam kalimat atau
mengatasi perbedaan budaya yang ada dalam teks. Selain itu,
Google Translate sering kali kesulitan dalam menerjemahkan
ungkapan idiomatik atau frasa yang memiliki banyak arti dalam
bahasa sumber. Chesterfield (2000), seorang ahli dalam bidang
penerjemahan, menyatakan bahwa meskipun teknologi

penerjemahan  otomatis seperti  Google Translate terus
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berkembang, sistem ini belum dapat menggantikan kemampuan
penerjemah manusia, terutama untuk teks yang memerlukan
interpretasi budaya atau konteks yang mendalam. Mesin
penerjemah,  menurutnya, belum dapat menggantikan
kemampuan manusia untuk memahami makna implisit dan

perbedaan gaya bahasa yang ada (Latifah & Fatimatul, 2024).

Perbandingan Penerjemahan Manual dan Google

Translate

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teks naratif
yang di terjemahkan kemudian dibandingkan hasil penerjemahan
diantara kedua cara tersebut. Teks naratif adalah teks yang berisi
cerita, baik tertulis maupun tidak, dengan rangkaian peristiwa
yang saling terkait. Teks ini bertujuan untuk menghibur, sering
kali mencakup mitos, legenda, cerita rakyat, fabel, dan cerita fiksi
lainnya. Teks naratif menggambarkan peristiwa yang mengarah
pada krisis atau tittk  balik, diakhiri dengan  resolusi
(Mazidatulfaizah, 2021).

Teks narasi merupakan tulisan yang disusun secara teratur
berdasarkan urutan waktu. Teks narasi adalah sebuah karangan
yang menggambarkan rangkaian peristiwa atau kejadian yang
disusun secara kronologis sesuai dengan waktunya(Sabilla et al.,
2022).
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Terjemahan Manual:

Tabel 1. Kosa kata dan terjemahannya

Dalam Bentuk Paragraf:

Memori penjelahanku ke Makkah al-Mukarramah

“Jadi saya bermimpi sejak kecil untuk mendatangi kota Mekkah
al-Mukarramah,yang dianggap pusat agama Islam, di tahun saya yang
keduapuluh tahun, mimpi saya menjadi nyata. Saya meninggalkan kota
kelahiran beserta keluargaku ke Mekkah, penuh dengan semangat dan
pengabdian.

Ketika kedatangan kami, aku merasakan takjub dari keindahan
Masjidil Haram, yang dianggap masjid terbesar didunia aku melakukan
shalat ashar di masjid, dan aku merasakan dengan spritualitas yang
meliputi, kemudian saya melakukan keliling di sekitar ka’bah dengan
penyerahan diri dan kerendahan hati kepada Allah SWT.

Pada hari berikutnya, kamu melakukan pengunjungan ke
gunung Arafah, Dimana kami melakukan sholat zuhur dan ashar,
kemudian kami berkunjung ke muzdalifah dimana kami
mengumpulkan batu untuk melotar jumrah. Pada hari yang terakhir aku
berkunjung ke Mekkah sekali lagi, untuk melakukan sholat fajr di
masjidil haram

Adalah itu perjalanan terindah dari momen hidup saya, penuh
dengannya spritualitas dan pengabdian, aku merasa bahagia dan
kedamaian yang mendalam,dan terimakasih kepada Allah atas

kesempatan ini.
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TERJEMAHAN GOOGLE TRANSLATE
Kenangan perjalananku ke Mekkah al-Mukarramah

Aku telah bermimpi sejak kecil untuk mengunjungi kota
Mekah, pusat agama Islam. Ketika berusia 20 tahun, mimpiku
terwujud. Aku berangkat bersama keluarga ke Mekah, penuh semangat
dan ketakwaan,

Saat tiba, aku takjub dengan keindahan Masjidil Haram, masjid
terbesar di dunia. Aku melakukan salat Ashar di masjid tersebut dan
merasakan kesucian yang mendalam. Kemudian, aku melakukan tawat
di sekitar Ka’bah dengan rasa rendah hati dan tunduk kepada Allah
SWT.

Keesokan harinya, aku mengunjungi Gunung Arafah untuk
melakukan salat Dzuhur dan Ashar. Lalu, aku mengunjungi Muzdalifah
untuk mengumpulkan batu-batu untuk melempar Jumrah. Di hari
terakhir, aku kembali mengunjungi Mekah untuk melakukan salat Fajar
di Masjidil Haram.

Perjalanan itu adalah salah satu momen paling indah dalam
hidupku, penuh dengan kesucian dan ketakwaan. Aku merasakan
kebahagiaan dan kedamaian batin, serta rasa syukur kepada Allah SWT
atas kesempatan ini.

Perbedaan yang dapat diketauhi 1alah sebagai berikut:

1. Struktur Kalimat
e  Manual (Teks Awal):

Struktur kalimat lebih panjang dan kompleks,
cenderung mempertahankan alur asli teks Arab atau

sumbernya. Misalnya:
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“Jadi saya bermimpi sejak kecil untuk mendatangi kota
Mekkah al-Mukarramah, yang dianggap pusat agama
Islam.”

Kalimat ini lebih deskriptif dan menggunakan kata
penghubung untuk menekankan konteks.

“Aku melakukan shalat Ashar di masjid, dan aku
merasakan dengan spiritualitas yang meliputi.”

Pola ini sering dipengaruhi oleh gaya bahasa Arab yang

menggabungkan tindakan dan emosi secara langsung.

Google Translate:

Struktur kalimat lebih pendek, lugas, dan sesuai tata
bahasa Indonesia, karena Google Translate cenderung
merapikan kalimat agar lebih ringkas. Misalnya:

“Aku telah bermimpi sejak kecil untuk mengunjungi
kota Mekah, pusat agama Islam.”

Kalimat lebih simpel tanpa frasa tambahan seperti “yang
dianggap pusat agama Islam.”

“Aku melakukan salat Ashar di masjid tersebut dan
merasakan kesucian yang mendalam.”

Lebih rapi dan terdengar lebih alami.

Diksi atau Pilihan Kata

Manual:

[OAVIY + Y& s — Ul suall -l 3l s gagsangll
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Pilihan kata lebih literal dan mendekati terjemahan kata
per kata dari teks sumber, sehingga terkadang terasa
tidak lazim dalam bahasa Indonesia. Contoh:
“penyerahan diri dan kerendahan hati kepada Allah
SwWT”
Frasa ini benar secara makna, tetapi terasa kurang
ringkas dan formal dalam bahasa
Indonesia.
“penuh dengan semangat dan pengabdian”
Kata  “pengabdian”  jarang  digunakan  untuk
menggambarkan ibadah secara personal dalam
konteks ini.
. Google Translate (Teks Kedua):
Pilihan kata lebih umum dan sesuai konteks pembaca
bahasa Indonesia, meski kadang
kehilangan nuansa asli. Contoh:
“rasa rendah hati dan tunduk kepada Allah SWT”
Lebih efektif menyampaikan makna dalam konteks
spiritualitas.
“penuh dengan kesucian dan ketakwaan”
Kata “ketakwaan” lebih lazim digunakan daripada
“pengabdian.”
3. Kesalahan atau Kejanggalan Bahasa

e  Manual (Teks Awal):

Terdapat beberapa kejanggalan karena penerjemahan

cenderung terlalu literal:

VoY E s — Wil — sl W) il s agyamll [0QA ]



Ay el Al o O)lie J.JA H0sgwl Wiwy ans) Jaab é:fj A 3l0Mnsy bgly Ll o5 B>

ol ) oyl 3 e

“Dimana kami melakukan sholat zuhur dan ashar”

Penggunaan kata “dimana” tidak sesuai tata bahasa
Indonesia yang formal.

“Adalah itu perjalanan terindah dari momen hidup
saya”

Struktur kalimat ini salah secara tata bahasa dan tidak
lazim dalam bahasa Indonesia.

e Google Translate (Teks Kedua):

Lebih sedikit kesalahan tata bahasa karena hasilnya
disesuaikan untuk lebih natural:

“Keesokan harinya, aku mengunjungi Gunung Arafah
untuk melakukan salat Dzuhur dan Ashar.” Struktur ini
lebih jelas dan sesuai tata bahasa Indonesia.

Dengan demikian, penerjemahan secara manual lebih
mempertahankan nuansa asli teks nya, terasa lebih kaku, dan
menggunakan struktur dan diksi yang kurang alami pada bahasa
Indonesia  schingga  menimbulkan  kebingungan.  Sedangkan
penerjemahan menggunakan google translate lebih menghasilkan secara
ringkas, serta alami dalam penyampaian dan istilah bahasanya sesuai

dengan norma bahasa Indonesia.

KESIMPULAN

Penerjemahan adalah proses kompleks yang tidak hanya
berfokus pada pengalihan kata dari satu bahasa ke bahasa lain tetapi juga
mempertimbangkan makna, konteks, dan budaya. Terdapat dua metode

utama penerjemahan, yaitu manual dan otomatis (seperti Google
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Translate): (1) Penerjemahan Manual dilakukan oleh penerjemah
manusia dengan pemahaman mendalam tentang konteks, budaya, dan
nuansa bahasa. Terjemahan manual lebih akurat, fleksibel, dan mampu
menangani teks kompleks, seperti idiom dan teks sastra. Namun,
metode ini membutuhkan waktu lebih lama dan biaya yang lebih tinggi;
(2) Google Translate sebagai bentuk penerjemahan otomatis
menawarkan kecepatan, kemudahan, dan akses gratis. Namun, mesin
penerjemah memiliki keterbatasan dalam memahami nuansa, konteks,
serta perbedaan budaya, sehingga hasil terjemahan sering kali kurang
akurat dan terasa kaku.

Perbandingan Terjemahan Manual dan Google Translate: (1)
Struktur Kalimat: Terjemahan manual cenderung mempertahankan alur
asli teks sumber yang lebih panjang dan kompleks, sementara Google
Translate menyederhanakan struktur kalimat agar lebih lugas. (2) Diksi:
Terjemahan manual menggunakan pilihan kata yang lebih kaya dan
relevan secara budaya, sedangkan Google Translate sering memilih kata
yang lebih umum dan langsung. (3) Nuansa dan Konteks: Terjemahan
manual lebih unggul dalam menangkap emosi, idiom, dan makna
implisit, yang sering kali terlewat dalam penerjemahan otomatis.

Dengan demikian, meskipun Google Translate menawarkan
kepraktisan dalam situasi sehari-hari, penerjemahan manual tetap
diperlukan untuk teks yang membutuhkan akurasi, pemahaman budaya,
dan kedalaman konteks. Oleh karena itu, peran penerjemah manusia
masih sangat penting dalam menjaga kualitas terjemahan, khususnya

dalam komunikasi lintas budaya dan teks kompleks.
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